ABSTRAK

PT. DAIWATEX adalah salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang
perajutan dan pencelupan. Perusahaan selalu berusaha memberikan yang terbaik
kepada konsumennya agar dapat terus bertahan dan mengembangkan usahanya.
Salah satu caranya adalah dengan memperhatikan kualitas produk yang
dihasilkan.

Kualitas produk ditentukan oleh kesesuaian antar produk yang dihasilkan
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan perusahaan. Bila produk yang dihasilkan
gagal atau cacat, apalagi dalam jumlah yang besar, maka akan menimbulkan
biaya-biaya yang tidak diinginkan seperti biaya tambahan produksi sehingga
penyampaian produk menjadi tidak tepat dan akhirnya berdampak pada
produktivitas dan efisiensi perusaahaan. Selama ini, pengendalian kualitas di PT.
DAIWATEX dilakukan dengan cara melakukan inspeksi pada kualitas bahan
baku, proses produksi, dan hasil produksi. Namun pada kenyataannya,
pengendalian kualitas yang dilakukan oleh perusahaan belum optimal, hal itu
ditandai dengan masih adanya produk cacat sebesar 6.86% yang melebihi batas
toleransi yang telah ditetapkan perusahaan yaitu sebesar 5%. Dari hal tersebut,
dapat diketahui bahwa di PT. DAIWATEX masih terdapat masalah mengenai
pengendalian kualitas yang belum dapat ditanggulangi secara optimal oleh bagian
pengendalian kualitas di dalam perusahaan. Apabila permasalahan tersebut tidak
segera ditangani, maka akan memberikan dampak negatif bagi perusahaan. Oleh
karena itu, penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian mengenai
pengendalian kualitas di PT. DAIWATEX.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kegiatan
pengendalian kualitas pada proses produksi di PT. DAIWATEX. Pengendalian
kualitas yang diusulkan penulis untuk PT. DAIWATEX adalah menggunakan
metode Statistical Quality Control (SQC).

Pengendalian kualitas terhadap proses produksi dilakukan dengan membuat
peta kendali p yang digunakan untuk menganalisis proporsi produk cacat atau
rusak. Berdasarkan analisis pada peta kendali p terhadap kegiatan celup di PT.
DAIWATEX diketahui terjadi penyimpangan pada proses produksinya.

Setelah gejala penyimpangan yang terjadi, tahap selanjutnya adalah mencari
jenis cacat yang paling dominan. Setelah diteliti jenis cacat yang paling sering
terjadi di PT. DAIWATEX adalah warna tidak sesuai, belang celup dan kotor oli.
Penyebabnya dicari dengan menggunakan cause and effect diagram. Setelah
diteliti, ternyata faktor mesin, obat celup, manusia (tenaga kerja), dan waktu celup
adalah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya produk cacat atau rusak. Untuk
melaksanakan proses pengendalian kualitas dengan baik maka perlu didukung
oleh semua pihak yang ada di dalam perusahaan.
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